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PENDAHULUAN 
Kasus HIV di seluruh dunia pada tahun 2013 ada 35 juta orang hidup meliputi 16 

juta perempuan dan 3,2 juta anak berusia <15 tahun. Jumlah infeksi baru HIV pada 
tahun 2013 sebesar 2,1 juta yang terdiri dari 1,9 juta dewasa dan 240.000 anak berusia 
<15 tahun. Jumlah kematian akibat AIDS sebanyak 1,5 juta yang terdiri dari 1,3 juta 
dewasa dan 190.000 anak berusia <15 tahun (Infodatin,2014).  

Hasil Survei Surveilans Perilaku 2004 memperlihatkan bahwa pelaut dan nelayan 
serta pekerja pelabuhan  lain, dapat dikatakan termasuk pekerja yang sering berpindah 
tempat atau bergerak (mobile population) disebabkan  sifat pekerjaannya dan rawan 
HIV/AIDS karena perilaku seksualnya. Ada mitos bahwa pelaut banyak memiliki 
pasangan merupakan sebuah persepsi yang berkembang dalam masyarakat. Tidak 
terlepas bagi remaja yang berprofesi sebagai buruh kapal, mereka juga menerima 
dampak yang sama. Mereka beranggapan bahwa sebagian besar orang yang bekerja di 
pelabuhan juga memiliki pasangan yang lebih dari satu. Sifat remaja yang ingin coba-
coba menjadi sasaran yang rentan untuk tertular HIV/AIDS dari perilaku seksual yang 
dilakukannya. Perilaku seksual yang dilakukan dapat ditimbulkan karena untuk 
mengurangi stress berkepanjangan akibat pekerjaan, maka mereka membutuhkan 
hiburan untuk mengusir kesepian dan rasa bosan apalagi menganggap bahwa hubungan 
seksual pranikah adalah hal yang wajar dilakukan untuk memenuhi hasrat seksual 
(Depkes, 2010). 

Jumlah nelayan perikanan tangkap di Indonesia pada tahun 2012 untuk perikanan 
laut  2.271.423 jiwa dan perikanan perairan umum 470.520 jiwa. Jadi total nelayan 
perikanan tangkap di Indonesia adalah 2.741.943 jiwa (Statistik Perikanan Tangkap, 
KKP,2014). Sedangkan jumlah nelayan di Bantul berjumlah 672 orang (DKP Bantul, 
2013). Salah satu pantai yang berada di kabupaten Bantul adalah pantai Depok. Pantai 
ini selain sebagai tempat nelayan mendarat dan tempat pelelangan ikan (TPI Mina 
Bahari 45) juga terkenal dengan wisata kulinernya, dan nelayan di pantai ini lebih 
banyak berasal dari kota lain seperti dari Cilacap. Sifat pekerjaannya yang berpindah 
tempat ini nelayan rawan HIV/AIDS karena perilaku seksualnya yang sering iseng 
berganti pasangan. 

Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi perilaku. Menurut 
(Pawestri, 2013) terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap 
seks dan dengan  perilaku sek pranikah. Sedangkan menurut (Heralita, 2011) tidak 
terdapat hubungan antara pengetahuan akan AIDS dengan perilaku seks pranikah pada 
mahasiswa. Hal ini bisa dipahami selain tingkat pengetahuan ada aspek spiritualitas 
dalam diri manusia yang melibatkan hubungannya dengan Tuhan dalam menjalani 
kehidupan. Hasil penelitian (Setyowati, 2017) menunjukkan tidak ada hubungan yang 
signifikan antara spiritualitas dengan tingkat penyalahgunaan NAPZA pada awak bus di 
terminal Giwangan Yogyakarta. Sedangkan menurut (Astutik  dkk, 2017) ada hubungan 
perilaku spiritual dengan perilaku berpacaran pada remaja di SMAN 1 Jenggawah 
Kabupaten Jember. Reeds (1987) dalam (Pasiak, 2012) mendefinisikan spiritualitas 
sebagai pandangan dan perilaku seseorang yang mengekspresikan rasa terhubung 
dengan yang transenden atau sesuatu yang lebih besar dari dirinya. Dengan demikian, 
aspek spiritual dalam diri manusia akan menentukan bagaimana ia memandang sesuatu 
dalam hidup dan menentukan langkah apa yang akan diambil untuk menghadapi 
kehidupan.  

Menurut (Al-Faruq, 2014) salah satu faktor penyebab perilaku berpacaran yaitu 
minimnya pemahaman agama, sehingga perilaku spiritual merupakan salah satu bentuk 
kegiatan untuk menguatkan keimanan dan ketaqwaan yang dapat dijadikan sebagai 
landasan yang kokoh untuk memiliki sebuah kecerdasan spiritual dalam menghadapi 
berbagai perilaku-perilaku seksual seperti perilaku berpacaran. Termasuk disini adalah 
nelayan yang merupakan pekerja yang berpindah yang rawan terhadap perilaku seksual 
pranikah.  
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Dari uraian diatas maka aspek spiritualitas dan  tingkat pengetahuan tentang 
HIV/AIDS pada nelayan menjadi aspek yang penting dalam menentukan tindakan atau 
perilaku.Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui hubungan spiritualitas dan  
tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan perilaku seksual pranikah pada nelayan. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Populasi 

nelayan di TPI Mina Bahari 45 (Tempat Pelelangan Ikan) Mina Bahari 45 Depok Bantul 
Yogyakarta sebanyak 30  nelayan. Dengan teknik accidental sampling didapatkan 26 
responden. Data diperoleh dengan kuesioner Spiritual Involvement and Beliefs 
Scale(SIBS), tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS  (Yuliantini, 2012) dan perilaku 
seksual pra nikah ( Widowati, 2009). Analisis penelitian ini terdiri dari analisis univariat 
dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mengetahui karakteristik responden, 
distribusi frekuensi spiritualitas, tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dan perilaku 
seksual pra nikah. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan spiritualitas 
dan tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan perilaku seksual pra nikah. Analisis 
statistik mengunakan uji statistic Chi Square.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Univariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber data: data primer (2018) 
 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasar Karakteristik Responden 

Karakteristk N % 
Umur 
16-20 
21-25 
26-30 

 
9.00 
11.00 
6.00 

 
34.62 
42.30 
23.08 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
26 
0 

 
100 
0 

Tingkat Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 

 
4.00 
15.00 
7.00 

 
15.38 
57.70 
26.92 

Agama 
Islam 

 
26 

 
100 

Spiritualitas 
Tinggi  
Sedang  
Rendah                                       

 
5.00 
11.00 
10.00 

 
19.23 
42.31 
38.46 

Tingkat pengetahuan  
Tentang HIV/AIDS 
Tinggi  
Rendah  

 
 

13.00 
13.00 

 
 

50.00 
50.00 

Perilaku seksual 
Pra nikah  
Baik  
Tidak baik 

 
 

13.00 
13.00 

 
 

50.00 
50.00 

Total 26 100.00 
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Muldoon dan King (1995) dalam (Pasiak, 2012) mendefinisikan spiritualitas 
sebagai pengalaman integratif dari kehidupan seseorang yang merupakan puncak dari 
nilai-nilai dan makna hidup. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang(ovent behavior)  (Notoatmodjo, 2003). 
Setelah seseorang mengetahui tentang suatu hal maka ada aspek spiritualitas yang bisa 
menjadi motor penggerak seseorang mau berperilaku positif atau negatif. Termasuk 
perilaku seksual pr nikah. 

Hubungan seksual adalah perilaku yang dilakukan sepasang individu karena 
adanya dorongan seksual baik dalam bentuk hubungan seksual pervagina maupun 
perilaku yang lain yang dapat memberikan kepuasan seksual. Perilaku seksual ini jika 
dilakuan pada masa sebelum menikah dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi 
remaja baik secara fisik, psikis maupun hubungan sosial mereka. Remaja laki-laki 
dianggap memiliki kecenderungan untuk lebih bersikap melawan norma termasuk 
dalam kehidupan seksual pranikah mereka. Hal ini lebih dikarenakan adanya sikap 
permitif dari masyarakat terhadap laki-laki dibanding pada perempuan (Karyati, 2017). 

 
B. Analisa Univariat 
1. Hasil tabulasi silang spiritualitas dengan perilaku seksual pranikah pada nelayan di 

Pantai Depok Bantul Yogyakarta. 
 

Tabel 2. Tabulasi silang antara spiritualitas dengan perilaku seksual pranikah pada nelayan di Pantai 
Depok Bantul Yogyakarta tahun 2018 

 Perilaku seksual pranikah  Total         p 
 Baik Tidak baik  
Spiritualitas F % F % F %  
Tinggi 1 3.8 4 15.4 5 19.2 0.002 
Sedang 2 7.7 9 34.6 11 42.3  
Rendah 9 34.6 1 3.8 10 38.5  
Total  12 46.1 14 53.8 26 100.0  

Sumber data : Data primer (2018) 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi spirualitas adalah tahap perkembangan  

(Taylor dkk (1997) dalam Hamid (2008). Hasil penelitian menunjukkan usia responden 
didominasi pada umur 21-25 sebanyak 11 orang (42,30%), dan perilaku seksual 
pranikah didapatkan sebanyak 13 responden (50,0%) pada kategori baik.  

Remaja memiliki banyak tugas perkembangan seperti perkembangan sosial dan 
emosi. Pada masa ini hormon reproduksi mulai berkembang dan produksi meningkat. 
Sehingga pada masa remaja terjadi ledakan-ledakan emosi, dan dorongan seksual yang 
kuat. Hal inilah yang menjadi pendorong remaja untuk melalukan seksual pranikah 
(Astutik 2017). Salah satu faktor penyebab perilaku berpacaran yaitu minimnya 
pemahaman agama, sehingga perilaku spiritual merupakan salah satu bentuk kegiatan 
untuk menguatkan keimanan dan ketaqwaan yang dapat dijadikan sebagai landasan 
yang kokoh untuk memiliki sebuah kecerdasan spiritual dalam menghadapi berbagai 
perilaku-perilaku seksual seperti perilaku berpacaran (Al-Faruq 2014). 

Umur 21-25 tahun merupakan tahap perkembangan dewasa awal dimana pada 
tahap ini perkembangan spiritual responden adalah identitas diri dan pandangan 
terhadap dunia berbeda dari orang lain. Individu membentuk komitmen, gaya hidup, 
keyakinan, dan sikap yang mandiri. Mulai mengembangkan makna personal terhadap 
simbol keagamaan dan keyakinan (Hamid, 2008). Sehingga dapat dilihat bahwa 

91 



ISSN 2549-3353 
Jurnal Health of Studies                                        

Vol 3, No. 1, Maret  2019, pp. 88-95 
 

Sri Setyowati dan Nasrul Hakim (Spiritualitas dan tingkat pengetahuan HIV/AIDS ……) 

responden berada pada kategori sedang pada spiritualitasnya, hal ini dapat dijelaskan 
pada usia ini responden masih dalam proses untuk membentuk komitmen pada diri 
remaja terutama pada keyakinan dan agama. Hal ini sejalan dengan pendapat (Setyowati 
S, 2017) bahwa usia atau tahap perkembangan seorang individu mempengaruhi 
spiritualitasnya. Selain itu spiritualitas seorang individu juga akan dipengaruhi oleh 
pengalaman hidup atau pekerjaan. Seseorang yang mampu mengambil hikmah dari 
pengalaman hidupnya dan tidak mengabaikannya akan mempertinggi spiritualitasnya 
termasuk pada nelayan yang mempunyai pengalaman hidup yang berat berkaitan 
dengan pekerjaannya. Juga praktek keagamaan atau beribadah baik secara pribadi atau 
dalam kehidupan sosialnya, pada nelayan di pantai Depok Bantul Yogyakarta 
mempunyai kegiatan rutin setiap selapan (jum’at Kliwon) berkaitan dengan kegiatan 
keagamaan yang menjadi salah satu faktor spiritualitas nelayan.  

Dapat disimpulkan bahwa spiritualitas pada diri seseorang akan mempengaruhi 
dalam berperilaku, karena spiritualitas merupakan hal yang akan menyaring atau 
memfilter dan menjadi motor penggerak seseorang dalam berperilaku baik atau buruk 
termasuk dalam berperilaku seksual pranikah pada nelayan di Pantai Depok Bantul 
Yogyakarta. 
2. Hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan perilaku seksual 

pranikah pada nelayan di Pantai Depok Bantul Yogyakarta. 
 

Tabel 3. Tabulasi silang antara tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan perilaku seksual 
pranikah pada nelayan di Pantai Depok Bantul Yogyakarta tahun 2018 

 Perilaku seksual pranikah Total p 
 Tinggi Rendah  
Tingkat 
pengetahuan  
HIV/AIDS 

F % F % f %  

Tinggi 2 7.7 11 42.3 13 50.0 0.002 
Rendah 10 38.5 3 11.5 13 50.0  
Total 12 46.1 14 53.8 26 100.0  

    Sumber data: Data primer (2018) 
 

Berdasarkan karakteristik responden sebagian masih berumur dalam rentang 
remaja akhir yaitu 21-25 tahun, dimana responden masih dalam proses belajar untuk 
memahami suatu informasi. Menurut Hurlock (1998), semakin  cukup  umur,  tingkat  
kematangan  dan  kekuatan seseorang akan  lebih matang dalam berfikir dan bekerja. 
Dilihat dari pekerjaan responden sebagai nelayan dimana pekerjaan ini membutuhkan 
banyak waktu dan tenaga dalam menjalankan pekerjaannya. Menurut  Thomas  yang  
dikutip  oleh  (Nursalam,  2003),  pekerjaan  adalah  keburukan  yang  harus  dilakukan  
terutama untuk  menunjang  kehidupannya  dan  kehidupan  keluarga. Pekerjaan  
bukanlah  sumber  kesenangan,  tetapi  lebih  banyak merupakan cara mencari nafkah  
yang membosankan, berulang dan  banyak  tantangan.  Sedangkan  bekerja  umumnya 
merupakan kegiatan yang menyita waktu.  

Notoatmodjo (2003)  mengatakan bahwa  pengetahuan  atau  kognitif 
merupakan  domain  yang  sangat  penting  untuk  terbentuknya  tindakan seseorang  
(ovent behavior). Hasil uji statistik dari penelitian p=0,002 ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan perilaku seksual 
pranikah pada nelayan di Pantai Depok Bantul Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh (McManus & Dhar, 2008) bahwa tingkat pengetahuan  seseorang  
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dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan karena tingkat pengetahuan 
memberikan  landasan  kognitif  untuk terbentuknya  perilaku   sehingga  semakin  
tinggi  tingkat pengetahuan seseorang maka akan semakin kecil  kemungkinan  untuk  
melakukan perilaku  seksual  pranikah. Sesuai juga dari nilai Odds Rasio (OR) sebesar 
18.333 yang berarti bahwa tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS rendah akan 
beresiko mempertinggi perilaku seksual pranikah (akan berperilaku tidak baik). Hal ini 
sejalan dengan penelitian (Mas’udah S, 2017) yang menyatakan semakin baik tingkat 
pengetahuan seseorang maka semakin baik perilaku seksual pranikah, demikian juga 
sebaliknya semakin kurang tingkat pengetahuan yang dimiliki maka semakin kurang 
juga perilaku seksual pranikahnya. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS semakin 
tinggi akan mempengaruhi perilaku seksual pranikah artinya bahwa semakin baik 
pengetahuan seseorang tentang HIV/AIDS maka semakin tinggi perilaku untuk tidak 
melakukan perilaku seksual pranikah termasuk pada nelayan di pantai Depok Bantul 
Yogyakarta. 
 
SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara spiritualitas,tingkat pengetahuan 
HIV/AIDS pada nelayan di Pantai Depok Bantul Yogyakarta dengan nilai p value 
masing-masing 0.0002. 

 
SARAN 

Bagi nelayan khususnya di pantai Depok Bantul Yogyakarta agar terus 
meningkatkan spiritualitasnya bisa dengan mengikuti kegiatan keagamaan ditempat 
tinggalnya atau bagi nelayan yang berasal dari luar daerah bisa mengikuti kegiatan 
keagamaan yang rutin dilakukan setiap malam jum’at kliwon (kliwonan) serta terus 
meningkan pengetahuannya HIV/AIDS bisa dengan memanfaatkan gadget atau bisa 
melalui media massa yang lain. Selain itu juga diharapkan nelayan terutama yang belum 
menikah untuk tidak melakukan seksual baik sama lawan jenis maupun sesama jenis 
sebelum menikah. 
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